BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Uraian tentang perbandingan ritus kaweng gate dalam kebudayaan
masyarakat Lewoloba dan ritus perkawinan Katolik serta kemungkinan inkulturasi
liturgi perkawinan disimpulkan sebagai berikut. Ritus kaweng gate dalam
kebudayaan masyarakat Lewoloba menjadi sarana utama dalam membentuk ikatan
perkawinan yang sah secara adat. Ritus ini memerlukan ketaatan terhadap banyak
syarat dan aturan agar tidak menimbulkan masalah terkait pemilihan pasangan.
Selain itu, ritus ini membawa nilai-nilai cinta, kemanusiaan, kebenaran, dan
religiusitas yang penting untuk pertumbuhan keluarga sehingga terjalinlah

hubungan harmonis secara sosial dan spiritual.

Ritus perkawinan dalam Gereja Katolik memiliki signifikansi besar bagi
kehidupan religius umat, khususnya bagi pasangan yang hendak menikah sebab
mereka diantar mengalami kehadiran Allah dalam ikatan perkawinan itu. Kedua
mempelai perlu memahami dengan baik makna sakramen perkawinan dan syarat-
syaratnya agar dapat membuat pilihan yang tepat karena penting bagi

pembentukan rumah tangga yang berlandaskan kasih dan kesetiaan kepada Allah.

Pengakuan Gereja Katolik terhadap inkulturasi liturgi, terutama dalam liturgi
perkawinan, memberikan peluang bagi penyatuan unsur-unsur yang cocok dari
ritus kaweng gate dan ritus perkawinan Katolik. Meskipun terdapat perbedaan
yang mencolok antara kedua ritus tersebut, ada juga kesamaan unsur-unsur penting
seperti pengakuan terhadap Wujud Tertinggi sebagai pencipta ritus perkawinan,
pengaruh budaya, peran utama kedua mempelai, hukum dan tahapan-tahapan
perkawinan serta beberapa unsur berbeda dari ritus kaweng gate yang cocok dan
baru untuk dipadukan dalam liturgi perkawinan. Oleh karena ada dua
kemungkinan inkulturasi liturgi perkawinan yakni: Pertama, perayaan perkawinan
dalam Ekaristi dengan memasukkan unsur-unsur inkulturatif kaweng gate.
Perayaan ini berpedoman pada asas-asas inkulturasi liturgi perkawinan dalam

Sacrosanctum Concilium, OCM dan Tata Perayaan Perkawinan Indonesia,
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perpaduan unsur-unsur yang sesuai itu memungkinkan masuknya unsur-unsur
inkulturasi ke dalam liturgi perkawinan yang tersusun dalam Tata Perayaan
Ekaristi. Kedua, ritus kaweng gate sebagai ritus perkawinan inkulturatif dapat
dilaksanakan seturut tahapan dalam ritus kaweng gate. Agar perayaan ini
mendapatkan arti kristiani, dimasukkan pula unsur-unsur pokok dari liturgi
perkawinan seperti, tanda salib, rumusan doa dan pembacaan Sabda Tuhan serta

renungan singkat.

Contoh kedua Tata perayaan perkawinan inkulturatif ini, bisa ditawarkan
kepada ordinasi wilayah dan konferensi waligereja untuk diresmikan dan dapat
dipakai dalam perayaan perkawinan Gereja sehingga memberikan makna yang
lebih kontekstual bagi pasangan yang menikah bahwa Kristus turut hadir dalam

budayanya, mengikat mereka menjadi satu sebagai tanda kasih bagi banyak orang.
6.2 Rekomendasi
6.2.1 Bagi Gereja

Gereja dan para pelayan pastoral perlu melakukan studi mendalam tentang
tradisi dan nilai-nilai budaya lokal yang terkait dengan upacara perkawinan adat.
Ini akan membantu mereka memahami lebih baik konteks lokal dan relevansi dari
elemen-elemen tersebut dalam konteks liturgi Katolik. Gereja perlu membangun
dialog terbuka dengan komunitas lokal, tokoh-tokoh budaya, dan pemimpin adat
untuk memahami perspektif mereka tentang perkawinan adat dan bagaimana
elemen-elemen tersebut dapat diintegrasikan dalam liturgi Katolik. Konsultasi
dengan mereka akan membantu menghindari kesalahpahaman atau pelanggaran

terhadap nilai-nilai budaya.

Proses inkulturasi liturgi perkawinan oleh Gereja harus dilakukan dengan
penuh tanggung jawab dan kehati-hatian untuk memastikan bahwa integrasi
elemen-elemen budaya tidak bertentangan dengan ajaran Katolik atau nilai-nilai
esensial iman Kristen. Pelayan pastoral perlu mendapatkan pelatihan yang
memadai tentang praktik perkawinan adat dan proses inkulturasi liturgi
perkawinan dan pemahaman yang kokoh tentang teologi perkawinan Katolik agar

dapat memfasilitasi perpaduan yang tepat antara elemen-elemen budaya dan ajaran
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gereja. Hal ini akan membantu memperkuat iman dan keterlibatan masyarakat
dalam perayaan sakramen perkawinan. Gereja perlu mengevaluasi proses
inkulturasi liturgi perkawinan dan melakukan pembaharuan sesuai dengan
kebutuhan dan perubahan dalam konteks budaya dan gerejawi dengan melibatkan

masyarakat setempat dan otoritas gerejawi.
6.2.2 Bagi Masyarakat Lewoloba

Masyarakat harus didorong untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
inkulturasi liturgi perkawinan. Mereka dapat memberikan masukan, saran, dan
kontribusi dalam menyusun dan mengintegrasikan elemen-elemen budaya mereka
ke dalam liturgi perkawinan Katolik. Oleh karena itu, penting bagi masyarakat
untuk dipersiapkan secara baik mengenai ajaran Katolik tentang sakramen
perkawinan dan nilai-nilai iman Kristen. Ini akan membantu mereka memahami

hubungan antara tradisi budaya dengan iman Katolik.

Masyarakat juga dapat terlibat dalam pelatihan yang diselenggarakan oleh
Gereja untuk para pelayan pastoral dan anggota komunitas tentang cara
mengintegrasikan elemen-elemen budaya dalam liturgi perkawinan. Ini akan
memperkuat pemahaman bersama tentang proses inkulturasi dan pentingnya
menjaga kesesuaian dengan ajaran gereja. Selain mengintegrasikan elemen-elemen
budaya ke dalam liturgi perkawinan, masyarakat harus diarahkan untuk
memelihara dan mengembangkan warisan budayanya secara menyeluruh. Ini dapat
dilakukan melalui pembinaan generasi muda tentang nilai-nilai budaya,

memelihara tradisi adat, dan mendukung kegiatan budaya lokal.

Masyarakat perlu mengevaluasi terus-menerus praktik inkulturasi liturgi
perkawinan. Ini akan memungkinkan mereka untuk memberikan umpan balik
tentang kesesuaian dan keefektifan penggunaan elemen-elemen budaya dalam
liturgi, serta membantu dalam pembaharuan jika diperlukan. Melalui keterlibatan
aktif masyarakat dalam proses inkulturasi liturgi perkawinan, akan tercipta
hubungan yang lebih erat antara iman Katolik dan warisan budaya lokal,
menciptakan pengalaman sakramental yang lebih kaya dan bermakna bagi

masyarakat dan Gereja.
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6.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan

Lembaga pendidikan harus mendorong pendekatan interkultural dalam
kurikulum mereka, yang mencakup dialog, pemahaman dan penghormatan
terhadap keberagaman budaya lokal. Ini akan membantu para pelajar memahami
nilai-nilai budaya setempat yang terkait dengan perkawinan dan pentingnya
integrasi elemen-elemen budaya dalam liturgi. Para guru, dosen dan staf
pendidikan harus dilatih untuk memahami konteks budaya lokal dan pentingnya
inkulturasi liturgi perkawinan. Mereka perlu diberikan pemahaman yang baik

tentang teologi Katolik tentang perkawinan dan inkulturasi liturgi perkawinan.

Lembaga pendidikan perlu menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang
mengangkat budaya lokal, seperti seminar, lokakarya, atau pentas seni budaya. Hal
ini akan membantu para pelajar, guru, dosen dan staf pendidik untuk lebih
memahami dan menghargai warisan budaya mereka sendiri serta mengantar
mereka berperan dalam proses inkulturasi liturgi di masa depan. Selain itu,
lembaga pendidikan dapat menjalin kemitraan dengan komunitas lokal, termasuk
pemuka agama dan tokoh budaya, untuk mengintegrasikan pengalaman dan
pengetahuan mereka ke dalam pendidikan. Ini dapat dilakukan melalui kunjungan

ke tempat ibadah atau kerja sama dalam proyek-proyek pengembangan budaya.

Kurikulum dan materi pembelajaran harus direvisi secara teratur untuk
mencerminkan konteks budaya lokal dan memasukkan contoh konkret tentang
praktik perkawinan adat serta upaya inkulturasi liturgi perkawinan dalam Gereja
Katolik. Dengan pendekatan pendidikan yang inklusif dan berorientasi pada
keberagaman budaya, lembaga pendidikan dapat memainkan peran yang penting
dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghargai dan berkontribusi pada
proses inkulturasi liturgi perkawinan, serta memelihara warisan budaya lokal

mereka.
6.2.4 Bagi Penulis

Pentingnya bagi penulis untuk memiliki pemahaman yang kuat tentang
teologi Katolik, sakramen perkawinan dan liturgi serta inkulturasi liturgi dalam

kehidupan gereja, karena membantu memahami landasan teologis yang kokoh
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untuk proses inkulturasi liturgi perkawinan yang akan terjadi di tempat karya.
Penulis dimotivasi untuk terus melakukan penelitian menyeluruh mengenai budaya
lokal, seperti mempelajari tradisi, nilai-nilai, dan praktik perkawinan adat yang
mungkin relevan untuk proses inkulturasi. Diperlukan juga keterlibatan secara
aktif dengan komunitas lokal dan pemimpin adat untuk memahami perspektif
mereka tentang perkawinan adat dan berbagai elemen-elemen budaya di dalamnya

sehingga dapat diintegrasikan dalam liturgi Katolik.

Selain itu, melalui tulisan ini dan dengan mengikuti pelatihan atau kursus
liturgi yang berfokus pada praktik inkulturasi dapat membantu penulis untuk
mempelajari cara mengintegrasikan elemen-elemen budaya dalam liturgi
perkawinan secara resmi dan tepat menurut ajaran Gereja Katolik. Penting juga
membangun kolaborasi dan konsultasi dengan para teolog dan ahli liturgi serta
pihak Konferensi Waligereja dan para uskup setempat untuk mendiskusikan ide-
ide dan praktik terbaik dalam proses inkulturasi liturgi perkawinan sesuai dengan

ajaran Gereja Katolik.
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